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ABSTRAK

Penehtian mengenai “Efck Sisa Pembenaman Titonia ( Tithonia diversifolia)
dan Jerami [Dalam Mengurangi Pengpunaan Pupuk Buatan Padi Sawah
Intensilikasi  Setelah Musim  Tanam  Pertoma  dan  Pengarubnva  Terhadap
Produksi™ telah dilakukan di Kenagarian Sicincin, Kecamatan 2X11 Enam
Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman dan di Laboratorium Jurusan Tanah
Fakulas Pertaman, Universitas Andalas, Padang. Pepelitian ini berlangsung dari
bulan Aprl 2009 sampai September 2009, Tujuan penclitian ini adalah untuk
mempelajari efek sisa pembenaman titonia dan jerami dalam  mengurangi
penggunaan pupuk buatan terhadap produksi padi sawah intensifikasi setelah
musim tanam pertama. Penelitian i berbentuk percobaan di lapangan, vang
disusun menunit Rancangan Acak Kelompok {RAK) dengan & perlakuan
pemupukan dan 3 ulangan. Perlakuan vang diberikan adalah:  (A) = [nput
pemupukan menurut tradisi petami (200 kg ureaha + SP-36 200 kgiha),
(H) [nput rekomendasi (RY ( Urea 200 kpha + SP-36 100 kg/ha +
RO 75 kgfha), (C) = efek sisa titonia 2,5 ton'ha + Urca 75% R (150 kg Urea),
tanpa KO, dan pupuk P-starter <10 kg SP-36/ha. (D) = efek sisa titonia 2.5 ton/ha
+ Ulrea 75% R (130 kg Urea), tanpa KCl, tanpa pupuk P, (E} = efck sisa Jerami
5 ton‘ha + Urea 200 Kg/ha -+ SP-36 100 Kg /ha + KCL 75 kp'ha, (F) = efek sisa
lerami 5 tondha + 200 kg Urea'ha, tanpa KCL + Pestarter 10 kg SP-36/ha, (G) =
Ffek sisa (titoma 2.5 ton/ha + jerami 2.5 tondha) + Urea 75 % R (150 kg'ha), anpa
sCldan starter 10 kg SP-36'ha, dan (H) = efek sisa (titonia 2,5 ton'ha + jerami
2.3 tonfha) + Urea 50 % B (100 kg'ha), tanpa KCI, dan P-starter {0 kg SP-36/Ma
Data hasil penelitian terhadap tanah dinilai berdasarkan kriteria sifat kimia anah
dan tanaman di analisis secara statistik, jika F hitong berbeda nvata maka
difanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %

Hasil pepelitian menunjukkan bahwa efek sisa titonia 2.3 toodha +  Urea
3% R, anpa KO+ P-stater 10 kg SP-36/ha merupakan perlakuan terbaik
dengam hasil gabah kering tertinggl yaitu sebesar 6.66 ton'ha, Dengan demikian
siek sisa Otoma 2.5 on'ha masith mampu mengurangi pengeunaan pupuk buatan
duri rekomendasi umum. berupa Lrea 25% R (50 kg'ha), KCl 100% R (75 kg'ha}
lan SP-36 90 %6 K 90 kg 5P-36/ha) ataus hemat SP-36 sebanvak 93%: dari dosis
~etand (190 kg SP-36/Ma)
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Cryze sativa L) mempunyal peranan penting dalam hal
ketabanan pangan di Indoncsia. Untok meningkatkon  ketshanan  pangan,
pencapaian produksi beras yang optimal mullak divsahakan melalui peningkalan
procfuktivites padi.  Kecukupan pangan, khususoya beras berpengarub terhadap
berbagai aspek kehidupan baik sosial, ekonomi maupun politik. Pada tabun 1984
Indonicsia berhasil mencapai swasembada beras dan dapat dipertabankan hingga
akhir 1990-an, Dalam beberapa tahun terakhir Indonesia terpakss mengimpor
beras kembali karena laju produksi padi tidak lagi dapat menpgimbangi laju
kebutehan akibat jumlah penduduk dan konsumsi perkapita vang terus meningkat
(Meh karena itu, peningkatan produksi perlu terus divpayakan, melalui propram
intensifikasi dan ckstensifikasi {Zaini er of 2002} Peningkatan produksi padi
(beras) difokuskan kepada upaya intensifikasi diantaranya pengelolaan lahan dan
pemupkan.

Pemberian pupuk buatan dalam vsaha intensifikasi tanaman padi yang elah
diperkenatkan cenderung mengutamakan pemakaian pupuk nitrogen (M), fosfat
(P}, dan kalium (K) dalam bentuk Urca, TSESP-36, dan KO lanpa penambahan
unsur mikro, dan nvaris tidak menggunakan pupuk alam scbagai sumber baban
organik seperti pupuk kandang. pupuk hijau dan lain-lain,  Akibat penanaman
terus- menerus dan semua hasil panen (biji dan jerami) dianghkut keluar, maka
sehiagian besar lahan sawah tidak setmbang lagi hara orpanik dan inorganiknya.
Walgupun dermkian, sisa-sisa lunggul padi dan rumpat-ramputan yang lerdapal
pada sawzh tetap dibenambkan ke dalam tanah, sehingpes dapat menambah bahan
organik meskipun hanya sedikit,

selama empal dekade temkhir pemupukan NP vang dominan digunakan
sdalph  pupuk buatan, karens dapal menimgkatkan produksi secara nvata, Sclain
i harga dan kebutuhan akan pupuk buatan yang semakin meningkat merupakan
masalah bagi petani Indonesia karena petani tidak mempunysi modal vang cukup.
dangkan hasil yang diperoleh kurang schanding dengan pengeluaran untuk

cembelian pupuk.  (leh sebab itw, perlu dicard alternatif lain yang dapat
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mengurangi penggunazn pupuk buatan tanpa mengurangi produksi,  Salah satu
vara yang mungkin ditempuh adalab dengan menggunakan bahan organik  vang
mengandung N dan K cukup tinggi. Salah satu diantaranya adalah pupuk hijau
{pupuk alam).

Tansh  swwah intensilikasi vang dipunakan dalam penelitian ini sebelum
disawahkan berasal dar jenis Andisol. Menurut Muchsid (1996}, bahwa Andisal
memiliky sifal kimia anlam lain Kapasitas Tukar Katon (KTEY 20-30 me/ 100 g,
kandusgan C dan N tinggl dengan nisbah C/N 8,90 -13,68.

Menurit Tan (1998) mineral yang dominan pada Andisol ini vair
mineral alofan, dimang banyak ditemukan pada tanph-tanah abe vislkan, Mineral
ini dapat mengikal fosfor (P) dalam jumiah banyak dan jugs akan mengalami
proses inferaks: dengan asam-asam grgamik lanah sepertl asam-asam humat dan
fulvat.  Alofan merupakan mineral liat tanah yang paling reaktif karena
mempunyai dacrsh permukazn khas yang sangat luas dan banyaknyva terdapat
giagus fmgsional vang akufl  Wada (1989) mengemukakan, bohwa kehadiran
glofan memberikan sifal-sifal yang khas pada wanab. Hal ind disebabkan alofan
memphinyai muatan bervariast yang besar, bersifat amfoter, KTK antpea 20
sampal 30 cmol(+ ke, strul-:lur-gr'ﬂng aeak dan terbuka serta dapat mengikat fosfat
italam jumiah yang banvak, Akibat kuatnya fiksasi fosfal oleh mineral ini, maka
ketersediaan fosfat yang mudah lanst akan segera berkurang dan hanva 10% darni
pupuk P yarg dibenkuan dapal digunakan oleb tanaman, Tmgginya persentase
kehilangan puguk P merupakan masalah serius vang banvak dijumpat pada 1anah
vulkanis.

Dilain pihak perlakuan pemupukan, terutama pupuk P ovang  telah
perfangsung lebih dari 30 tahun telah menimbulkan residu P yang cukup tinggi
pada tanah sawah,  Tingginya residu P pada tanah sawah IntensiBikast discbabkan
oleh pemupukan P depgan dosis tinggi karena petant masibh  melakukan
perupukan P yang melebibl anjuran (rekomendast) senta sifst pupuk P ovang
kurang lerut dalam aie, dan mudah diikat oleh komponen tanah.

Pemberian bahan organik  schagal pupuk  alam dapsl mengurang:
pengeunaan pupuk bualan seperh Urea, TSP atag SP-36, dan KO, karenz babar

organik mampu meningkatkan pH tanah dan ketersediaan P pada anah sawah



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian efeksisa pembenaman ticonia dan jerami terhailup

produksi padi sawah intensifikasi setelah musim tanam pertama dapat diambil

beberapa kesimpulan sehagai beriku:

12

Penambahan titonia dan jerami padi sebagai sumbesr hara dan bahan organik
serta pupuk. bustan yang diberikon pada musim tanam | masih memberikan

efeksisa terhadap perfumbuban dar hasil padi pada musim tanam ke (1.

Efeksisa titoma 2,5 tonfha + Ures 75 % [ tanpa KCL 4 P-stater 10 kg 5P-
Aadha merupakan perlakuan terbaik dengan hasil gabah kering giling (GKG)
tertinggi yaitu schesar 6.66 ton'ha.  Dengan demikian efek sisa tilonia 2,5
ton/ha masih mampu mengurengi - penggunaan pupuk buatan berupa lrea
25% R (30 kgfha), KCH100% R (75 kptha) dan SP-36 90 % B { 90 kg SP-
36 ha) atau 95% dari dosis petani (190 kg SP-36/0a)

Elek sisa 2.5 1on titonia'ha dan 2,5 ton jerami‘ha vang diberi Uires 50% R dan
P distarterkan sebanyak 10 kg SP-36/ha juga merupakan perlakuan yang dapat

isarankan untak memperaleh bobot gabah kering giling sebesar £,22 ton'ha

52 Saran

Berdasarkan hasil penehitian efeksisa titonia 2.5 ton'ha + Urea 75 % R, tanpa

KCT + P-stater [0 kg SP-36/ha merupakan perlakuan terbaik yang dapat disarsnkan

karena dapat mengurangi pemakaizn pupuk  dibandingksn  perlakuan  dengan

pemupukan rekomendasi umum,
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